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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan terhadap siswa
kelas VII.1 SMP Negeri 3 Pekanbaru terlihat bahwa masih rendahnya kemampuan
lari yang mereka lakukan. Hal tersebut disebabkan-oleh power otot tungkai siswa
yang masih lemah dan panjang tungkai siswa yang masih. pendek, sehingga
kemampuan lari yang dilakukan tidak maksimal. Dari keterangan tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai dan
panjang tungkai terhadap kemampuan, lari jarak pendek 50 meter siswa kelas
VII.1 SMP Negeri 3 Pekanbaru.' 'Adapunjenis, dalam penelitian ini adalah
korelasional dengan teknik pengukuran menggunakan analisa_korelasi dengan
jumlah populasinya adalah 18 orang siswa. Teknik analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji korelasi ganda (R, .«,)-

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan (terlampir). Hasil zest
power otot tungkai (X;) terhadap lari jarak pendek 50 meter (V) diperoleh nilai
Thitung = —0,644. Nilai 7,0, tersebut kemudian dibandingkan dengan 7.,
pada n sebesar 18 adalah = 0,468. Diperoleh bahwa nilai* 71,0y < Traper-
Artinya, hipotesis ditolak, karena terdapat tingkat hubungan yang sangat rendah.
Selanjutnya, hasil fest pengukuran panjang tungkai (X;) terhadap lari jarak
pendek 50 meter (¥) diperoleh nilai 73,pynge= —0,36. Nilai 17,;.,,,, tersebut
kemudian dibandingkan dengan 7:,,.; pada n sebesar 18 adalah = 0,468.
Diperoleh bahwa nilai 71,9 < Teaper- Artinya, hipotesis ditolak, karena terdapat
tingkat hubungan yang sangat rendah.

Selanjutnya yang terakhir, yaitn hasil-'test power otot tungkai (X;) dan test
panjang tungkai (X;) terhadap lari jarak pendek 50 meter(Y) diperoleh nilai
Rhitung = 0,813. Nilal Rpjeyng tersebut kemudian dibandingkan dengan Riqpe
pada n sebesar 18 adalah = 0,468. Nilai' Rpjrung dan Rig,,.; diperoleh bahwa
Rpitung = Reaper 1A 0,813 = 0,468. Artinya hipotesis diterima, karena tedapat
kontribusi power otot tungkal dan panjang tungkai terhadap lari jarak pendek 50
meter. Dengan Rpirung = Reaber Maka, terdapat-kontribusi secara statistik power
otot tungkai dan panjang tungkai terhadap lari jarak pendek 50 meter pada siswa
kelas VII1.1 Di SMP Negeri 3 Pekanbaru. Power otot tungkai dan panjang tungkai
memberikan kontribusi terhadap kemampuan lari jarak pendek 50 meter sebesar
66,1%.

Kata Kunci : Power otot tungkai, panjang tungkai, lari jarak pendek 50
meter
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ABSTRACT

Based on the results of observations that have been made by the authors
on class VII.1 students of SMP Negeri 3 Pekanbaru, it can be seen that their
running ability is still lew. This is caused by the leg muscle power of the students
who are still weak-and the leglength of the students who are still short, so that the
running ability is not optimal. From this information,.the purpese of this study
was to determine the contribution of leg muscle power and leg length to the 50
meter short distance running ability of class VII.1 SMP Negeri 3 Pekanbaru. The
type in this study is correlational with-measurement techniques using correlation
analysis with a population'of ‘18 students. The dataranalysis technique used in this
research is multiple correlation test (Ry ., x,)-

Based on the calculations that have been done (attached). The results of
the leg muscle power test (X;) against a short distance running 50 meters ()
obtained the value of r,,,,,: = —0,644. The value of 7., 1S then compared with
Trapie &t n OF 18'1S = 0,468. It is obtained that the value of 7.,un: < "rapie- That
is, the hypathesis Is rejected, because there is'a very low level of relationship.
Furthermore, the results of the leg length measurement test (X,) against the 50
meter short distance running (Y) obtained the value of 7.yyn: = —0,36. The value
of 7.oune 1S then compared with 7,5 at n of 18 is = 0,468. ltis obtained that the
value of 7.ount < Ttapie- | hatiispthe hypothesis is rejected, because there is a
very low level of relationship.

Then the last one, namely the results of the leg muscle power test (X;) and
the leg length test(X;) against-the 50 meter short\distance run (Y), the R.oun: =
0,813. The calculated R value is then compared with the R _table at n of 18, which
is = 0,468. The values of R oun: and R;,p;. are obtained that R.,,.: = Riapie OF
0,813 > 0,468. This means that the hypothesis is accepted, because there is a
contribution of leg muscle power and leg length to the-50 meter short distance
running. With R unt = Reabie, there is a statistical .contribution between leg
muscle power and leglength on 50 meter sprinting in class V1.1 students at SMP
Negeri 3 Pekanbaru. Leg muscle power and leg.length contributed to the ability to
run a short distance of 50 meters by 66,1%.

Keywords: Leg muscle power, leg length, short distance running 50 meters

viii



nery wesy sejisidAmu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : EDY FRIANDI
NPM - 176610806
Program Studi . Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi

Jenjang Studi
Fakultas

Judul Skrips

-
T .'I

1. Skripsi yan
tidak melak
2. Penulisan
dibimbing ¢
Universitas
3. Jika ditemuk
skripsi orang

ot

aes L\ U

ﬁtﬁ%@t‘é&
SN LIS

NPM. 176610806



F.A.3.10

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
SEMESTER GENAP TA 2021/2022

NPM : 176610806
Nama Mahasiswa : EDY FRIANDI
Dosen Pembimbing : 1.Dr M. FRANSAZELI MAKOROHIM S.Pd,. M.Pd 2.
Program Studi : PENDIDIKAN OLAHRAGA (PENJASKESREK)
Judul Tugas Akhir : Kontribusi power otot tungkai dan panjang tungkai terhadap Lari jarak pendek
50 meter Pada siswa kelas VII. 1 SMP Negeri 3 Pekanbaru
Judul Tugas Akhir : Contribution of leg muscle power and leg length to 50 meter sprint In class VII
(Bahasa Inggris) students: 1'SMP Negeri 3 Pekanbaru
Lembar Ke : 1 (satu).
Hari/Tanggal . A Ty 5 . Paraf Dosen
NO Bimbingan Materi Bimbingan Hasil / Saran Bimbingan 1mb1ng
Selasa / 6-4-2021 Mengajukan judul Judul diterima dan diberikan ke dosen
pembimbing. /
Jumat /16-4-2021 [Bab 1 pendahuluan erbaiki latar belakang, identifikasi
asalah, cara penulisan.
{Kamis /23-4-2021 |Bab 2 pembahasan erbaiki cara pengutipan, cara
enulisan, ditambah referensi buku
jurnal ;
Jumat 18-6-2021  |Bab 3 metodologi [Perbaikan pelaksanaan test dan
lcambar, perbaiki penulisan daftar
ustaka
Senin / 14-6-2021 ACC ujian-Seminar [ '(,\
abu / 16-6-2021 IUjian seminar proposal P, [ //\
Jumat / 23-7-2021 Ferganﬁan judul/variabel
amis / 10-2-2022  |Bab 4 pengolahan data lPerbaiki tabel, perbaiki pembahasan gi
Senin / 14-2-2022 ab 5 kesimpulan erbaiki kesimpulan, lengkapi
ampiran dokumentasi, lengkapi surat-
urat

e ica;:éharu 8 Maret 2022

LT

Catatan :
1. Lama bimbingan Tugas Akhir/ Skripsi maksimal 2 semester sejak TMT SK Pe" simbing-diterbitkan

2. Kartu m} }}anés dibawa setiap kali berkonsultasi dengan pembimbing dan HARUS dicetak kembali setiap memasuki semester
aru melalui

NN IHHNlIIHIlIlIIHIIl

MTC2MNJIJEWODAZ2

)

3. Saran dan koreksi dari pembimbing harus ditulis dan diparaf oleh pembimbing

4. Set%lah skripsi disetujui (ACC) oleh pembimbing, kartu ini harus ditandatangani oleh Wakil Dekan I/ Kepala departemen/Ketua
prodi

5. Kaétu llc(fle‘ndah bimbingan asli yang telah ditandatangani diserahkan kepada Ketua Program Studi dan kopiannya dilampirkan
pada skripsi

6. Jika ;umlalﬁxertemuan pada kartu bimbingan tidak cukup dalam satu halaman, kartu bimbingan ini dapat di download kembali
melalui SIKAD o



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Bismillahhirrahmannirrohiim...

q@b‘ 5 as akhir guna

meraih gela kesehatan dan

rekreasi ( Kependidikan
Universitas is memperoleh
pengalaman dengan sebuah
karya tulis.

Dalam E ) apat bantuan, bimbingan

1. Bapak Dr.M.Fransazeli m, S.Pd., M.Pd selaku Pembimbing
yang telah banyak memberikan bimbingan, Pengarahan, Masukan yang
sangat bermanfaat bagi penyelesaian skripsi ini.

2. Dr.Hj.Sri Amnah, S.Pd., M.Si, Selaku Dekan Falkultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan Universitas Islam Riau yang telah memberikan izin kepada

penulis untuk melakukan penelitian ini.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Ibuk Leni Apriani S.Pd, M,Pd Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan IImu Pendidikan Universitas Islam Riau.

4. Bapak Dr.Raffly Henjilito,S,Pd,M,Pd Sebagai Sekretaris Jurusan

Universitas Islam

ang senantiasa

mengikuti

enyelesaikan

penulis dalam

19 Mei

2022

EDY FRIANDI
NIM. 176610806




DAFTAR ISI

Halaman
PENGESAHAN SKRIPSI ....couiuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiietasninesasasnen.. [
HALAMAN PERETUJUAN ..ciiiiiiiiiiinniieiintiosenetcsssssscssnsscsssnsconens I
SURAT KETERANGAN ....coootveiniiiieiarnineraressiobineeeeeceeeecassnecnss . i
BERITA ACARA BIMBINGAN .........ccos680000nseccsnnssbnsececceccsscaces. \Y
SURAT PERNNFRASAA . 3. TR0 8 b el . TR . .......... Vi
ABSTRAGSEE. . “patiiiueeete i, B B Bh EEUiiieeed . £ . S . ... . vii
KATA RERG AT R - .. D .. ... . IX
DAFTARNIS L. aCITAS . ISL.AA, . " ... Xi
DAFTARNGANEBEIR . 0\Y.7. ..o . .o UL s, .. ... Xiii
DAFTARSARELSy. ... . . S . .. . g B . .. .. ... Xiv
BAB | PENPAEIE LUARE.. . S . ey ... 1
A. Latal BeEikange... k... ARy, R R e ... 1
B. IdentifikaSIVIasalalt”. . A Ny .o R e, ... 3
C. PemEEiagEiiiivla SolEiiT S Sunn .| EET— . N.............. 3
D. PerdiifusaiaiV 252l i .. % .0 .- NE— . W ............. 4
E. TujusirPSuSiatian . S . 0. 40 k.. oo T S N ... 4
F. Mani@eTTERETItRrE ... ... ¢ ;1.8 [ I ............. 5
BAB |1 KASLAMNIPUS FAKER ... L L L o ... 6
A. LandasafiiTofii S . ..... W ] 400 L mmmliitte, SN N ... 6
1. Hakik§it ZEhveres ... E | 1 1 S— e N................ 6
a. Pelilferfi@MeRovwer SR 11 L. S—... . N 6
b. Faktor Yang Mempengaruhi POWEF ....,.5......cteeeaaiieieeeeeeienen. 7
2. Hakika@Taimbiaskai S~ FC A DR DTS . ............. 8
a. Pengertian Otot TUNQKAI .............cccoeeeieeieeiee e sinsasiee e 8
b. Pembagian Otot Tungkai Bagian Bawah ..........ccc.cceriiiiiiiiinnn, 9
3. Hakikat Panjang TUNQGKAI..............cccerueeuesreensesnesinesnsonreeeeneeseesinanenns 10
a. Pengertian Panjang TUNGKAI:.....cceoueeseeseesseesbmmnstonseceeseeeneeseeseeeennes 10
b. Tungkai.. N .. S Sl ............................ 12
4. LariJarak pendek SOMeter ... oo 13
a. Pengertian Lari Jarak Pendek.... s oo, 13
b. Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Lari Jarak Pendek............ 15
B. Kerangka PEMIKIran.........cccooiiiiiiiiiii e 18
C. Hipotesis PENEIITIAN. .........coiiiiiiiiccee e 19
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....oociiiiieieee e 20
A, JeniS PENelItIan........cooooiiiieiiee e 20
B. Populasi Dan Sampel ... 21
C. Definisi Operasional............coouiiiiiiiiiiiiiseieeee e 21
D. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data.............cccooevevveiiieeiiecnnnne, 22
L. ODBSEIVAST cutintiett ettt ettt et e e 22
2. Kepustakaan ..o 23
3. Test dan PenguUKUIaN ..........ccceiiieiieiieccie e 23
1. Test Power Otot TUNGKATL .....ccevvvrviriiriiiieieierie e 23
2. Pengukuran Panjang Tungkai ............c.ocooiiiiiiiiii.. 25

Xi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Pegukuran Kecepatan Lari Jarak Pendek 50 Meter...................

E. Teknik Analisis Data........
F. Koefisien Determinasi ....

BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN ..o

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi i

fv
v
pulan..
; &

\ L B &0
N

Xii

26
28
31
33
33

33

36

38
41
42
43
43
43
45
49
69



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Struktur Otot TUNGKAT .......coevvrriiiiiiiiiieieeceeee e 9
Gambar 2.2 Struktur Anatomi TUNGKAT .......ccceevveieeiiciciicseee e 12

Gambar 2.3 Aba - Aba “Bersedia”
Gambar 2.4 Ak Y

Xiii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Ganda Dengan Tiga Variabel Independen .... 20
Tabel 3.2 Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi ......... .. 30

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Olahraga.merupakan kebutuhan mendasar pada manusia yang prinsipnya
selalu bergerak. Olahraga merupakan gerak tubuh yang teratur dan terencana
untuk memelihara dan meningkatkan: -kemampuan tubuh yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup seseorang. Selain itu, tujuan berolahraga adalah
untuk meningkatkan kesehatan baik jasmani maupun rohani.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian terpenting
dari pendidikan karena bertujuan untuk mengembangkan aspek dari segi
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, stabilitas emosional, pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional sSalah satu tujuannyaiadalah untuk mengembangkan
kemampuan dasar seseorang yang salah satu bentuk aktivitasnya adalah lari.

Undang - Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pendidikan adalah salah “satu usaha terencana untuk
mencapai proses pembelajaran agar. peserta.didik dapat mengembangkan potensi
dirinya agar memiliki kekuatan dari segi keagamaan, dapat mengendalikan diri,
serta mendapatkan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, sehingga peserta
didik dapat menjadi manusia yang memiliki keunggulan dan menjdi manusia
yang lebih bertanggung jawab.

Secara garis besar, gabungan dari beberapa cabang olahraga yang disebut

juga Atletik dapat dikelompokkan menjadi lari, lempar, lompat, dan jalan. Lari
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adalah salah satu olahraga yang diminati dan dapat dilakukan oleh siapa saja.

Olahraga lari juga memiliki manfaat untuk tubuh kita. Salah satunya yaitu bisa

meningkatkan metabolisme dalam tubuh dan dapat membantu dalam proses

Untuk menemukan permasalahan di lapangan yang akan menjadi latar
belakang penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas VII.1
di SMP Negeri 3 Pekanbaru. Dalam observasi tersebut banyak siswa yang tidak
mampu berlari dengan cepat dikarenakan kurangnya kecepatan saat melakukan

lari jarak pendek 50 meter. Hal ini tampak saat berlari langkah kaki siswa pendek
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— pendek dan kurangnya power otot tungkai saat berlari. Di samping itu,
kurangnya reaksi siswa saat start dan penguasaan teknik yang belum maksimal.

Berdasarkan hasil observasi sebagaimana yang peneliti ungkapkan di atas,

nadap Lari

Negeri 3

SN RAL

o

5. Si dengan panjang tungkai bervariasi.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas serta menimbang keterbatasan
kemampuan dan waktu. Maka, peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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1. Apakah terdapat kontribusi power otot tungkai terhadap kecepatan lari

jarak pendek 50 meter pada siswa kelas VIIL.1 di SMP Negeri 3

Pekanbaru?

i p. kecepatan lari jarak
S Vaynpnent el
‘ﬁ ungkai dan

panjang tungkai terhadap lari jarak pendek 50 meter pada siswa kelas
VI1.1 di SMP Negeri 3 Pekanbaru?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis menguraikan tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kontribusi power otot tungkai

terhadap kecepatan lari jarak pendek 50 meter pada siswa kelas VI1I.1 di

SMP Negeri 3 Pekanbaru.

ibusi panjang tungkai

‘t“‘ .Q as V1.1 di

w

o
—
o
and
—
c
>

Q
x
2

F. Manfaa

Dari pe

N e A L5 )

=)

<

=

o

%

5

-

) c

«Q
©
D
8
>
2

manfaat dia

a. Bagi Pene

pendidikan

c. Bagi siswa, sebagai pedoman dalam meningkatkan hasil kecepatan saat lari
jarak pendek 50 meter.
d. Bagi peneliti yang lain, sebagai pedoman dalam mengembangkan pembuatan

penelitian yang lebih luas.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI

rtentu dengan

kekuatan otot,

melakukan aktivitas secara cepat dan kuat untuk menghasilkan tenaga.
Menurut Ria febriana (2013:24) otot tungkai terdiri dari otot tungkai atas
dan bawah. Tungkai atas terdiri dari pangkal paha sampai lutut, sedangkan
bagian otot tungkai bawah terdiri dari lutut sampai kaki. Tulang tungkai

terdiri dari tulang pangkal paha, tulang paha, tulang kering, tulang betis,



tulang tempurung lutut, tulang pangkal kaki, tulang telapak kaki, dan
tulang ruas kaki.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Power

dipengaruhi oleh
Anya tingkat

etis atau faktor

[<b)
=
fm

otot tungkai

slakukan  suatu

yang mencakup
beberapa faktor,

tur dan bentuk otot,

iy disay yejepe il udwnyo(]
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(2013:20) faktor yang mempengaruhi power kesegaran jasmani yang
mencakup kondisi fisik. Perbedaannya dapat dikarenakan rendahnya
tingkat latihan dan ada pula yang merupakan bawaan secara genetis atau
faktor keturunan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, otot manusia

dapat kita lihat bagaimana struktur dan bentuk otot nya, selain itu panjang
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otot yang dipengaruhi karena semakin panjang otot manusia maka akan

semakin maksimal cara kerjanya, dan apabila sebaliknya maka akan

memengaruhi hasil dari kekuatan

s
Berdasarkan pend ‘ san di atas dapat disimpulkan bahwa
otot tungkai adalah sekumpulan otot — otot yang berada pada bagian
tungkai. Baik itu tungkai atas maupun tungkai bawah sekaligus segala alat
untuk membentuk dan menggerakkan tubuh.

Evelyn C.Pearce (1985:114-115) menjelaskan struktur otot tungkai

dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini.
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Gastrocnemius
Soleus

Fibularis
longus

Soleus
Tibialis

L Gastroc-

compartment nemius

muscles

Fibularis ‘

‘ o
e ) sl . %,

tumit dan membengkokan tungkai bawah lutut.

. Otot ketul empu kaki panjang (muskulus falangus longus), fungsinya

membengkokan empu kaki.

. Otot tulang betis belakang (muskulus tibialis posterior), fungsinya

dapat membengkokan kaki disendi tumit dan telapak kaki sebelah ke

dalam.
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7. Otot kedang jari bersama, fungsinya dapat meluruskan jari kaki
(muskulus ekstensor falangus 1-5)

3. Hakikat Panjang Tungkai

andangan lurus

nggul sampai

lakukan akan mendekati nilai yang maksimal. Untuk itu, tungkai
merupakan organ yang paling berperan dalam lari cepat (sprint), karena
pergerakan lari yang dihasilkan berasal dari kekuatan yang dihasilkan oleh
otot tungkai. Selain itu, panjang tungkai dan daya ledak otot tungkai
mempunyai peranan penting untuk mendapatkan hasil lari sprint yang

optimal.
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Panjang tungkai melibatkan tulang dan otot pembentuk tungkai,
baik tungkai bawah dan tungkai atas (Ria Febriana, 2013:24). Tulang

yang menyusun tungkai adalah tulang pangkal paha (coxae), tulang paha

sinya tungkai

emindahkan
dan lainnya”.
g maka akan

dibandingkan

bawah pada saat olahraga yaitu sebagai penopang gerak anggota tubuh
bagian atas, serta sebagai penentu gerakan saat berlari. Gerak tungkai
yang panjang dan teratur dapat memberikan dampak yang positif pada
saat melakukan kegiatan lari. Dengan memiliki tungkai yang lebih

panjang akan lebih menguntungkan pada saat berlari.
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Tungkai merupakan aspek penting dalam melakukan suatu
kegiatan selain sebagai penopang tubuh. Penempatan kaki saat bertumpu

bila dilakukan dengan cara yang benar dan ayunan yang cepat dan kuat

b. Tungkai

Tungkai merupakan aspek penting dalam melakukan suatu
kegiatan selain sebagai penopang tubuh. Penempatan kaki saat bertumpu
bila dilakukan dengan cara yang benar dan ayunan yang cepat dan kuat
akan memberikan hasil secara optimal.

Ria Febriana Effendi (2013 : 24) menjelaskan anggota gerak

bagian bawah terdiri dari: tulang panggul, femur, patela, tibia, tulang-



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

tulang kaki. Adapun yang termasuk dalam tulang anggota badan bawah
dibedakan menjadi: (1) Tulang-tulang gelang panggul (cingulum

extremitas inferior), (2) Tulang-tulang anggota badan bawah yang besar

akan salah satu gerakan
dasar manusia yang memegang . p an penting, baik itu dalam
kehidupan sehari - hari maupun dalam olahraga berbentuk gerakan maju
untuk memindahkan badan dengan secepat - cepatnya, semakin dipercepat
sehingga pada waktu berlariada kecendrungan badan melayang. Ini
berarti pada waktu lari kedua kaki tidak menyentuh tanah atau sekurang -

kurangnya satu kaki tetap menyentuh tanah dan merupakan bagian nomor
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cabang olahraga atletik. Salah satu yang paling banyak peminatnya adalah

lari jarak pendek (sprint).

Lari jarak pendek (sprint) adalah lari yang menempuh jarak antara 50

3 cara dalam melakukan start yaitu sebagai berikut :
1. Start jongkok
2. Gerak lari

3. Memasuki finish
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Pada olahraga atletik terdapat beberapa jenis perlombaan lari,
salah satunya yaitu lari jarak pendek. Dari teori di atas dapat

disimpulkan bahwa lari jarak pendek merupakan salah satu nomor lari

AR NENAN

S
«
Q

D

=

(%]

(%]
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QD

=

—

jari-jari kaki depan.

d) Letakkan kedua tangan di belakang garis start selebar
bahu dengan kedua ibu jari berhadapan dan jari-jari
lainnya mengarah ke luar.

e) Pada aba - aba “bersedia” kedua lengan sejajar dari bahu

ke bawabh.
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f) Posisikan lengan tegak lurus dari bahu ke bawah.
g) Arahkan pandangan kedepan sejauh lebih kurang dua

jengkal dari garis start agar leher tidak tegang.

jengkal mendekat garis start.

d) Pundak dimajukan sedikit ke arah depan sehingga berat

beban bergeser pada lengan.
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’
%

ngan kaki kuat

olak kaki ke depan

45 derjat dan

‘\\\\\\\\\““‘

N\
“‘

B e ey

Aba-aba "yak”

Gambar 2.5 Aba-aba “ya”
(Sukma Aji, 2016:21)
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2. Gerakan lari
1) Posisi tubuh saat lari

Posisi tubuh condong ke depan sewajarnya dengan otot

c erta punggung dalam
!mm\‘ '?@ )
on. =

\l“

S

vt

B. Kerangka Pemikiran
Pada dasarnya power otot tungkai dan panjang tungkai sangat penting

pada saat melakukan lari jarak pendek 50 meter. Dalam melakukan lari jarak
pendek yang mempunyai power otot tungkai dan panjang tungkai yang baik
kemungkinan besar lari jarak pendek 50 meter akan memperoleh hasil yang

baik atau maksimal.
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Berdasarkan uraian di atas selanjutnya dapat digambarkan bahwa yang

harus dilakukan petama kali dalam penelitian ini adalah mencari kontribusi

atau hubungan antara power otot tungkai terhadap kecepatan lari jarak pendek

meter pada siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 Pekanbaru.
3. Terdapat kontribusi power otot tungkai dan panjang tungkai terhadap
lari jarak pendek 50 meter pda siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3

Pekanbaru.
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A. Jenis Penelitia

BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

dan me
Data : de el | an pengukuran terhadap

variabel ¢ g berkai sere aan yang realitas. Untuk

Power otot tungkai
(X1)

Lari jarak pendek
50 Meter (Y)

Panjang Tungkai (X,)

—

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Ganda Dengan Tiga Variabel Independen
(Sugiyono, 2014:68)

20
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B. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Menurut sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

C. Definisi Operasio . . ‘ ““
Agar meminimalisir Kese gertian istilah dalam penelitian ini
sekiranya diperlukan penjelasan tentang istilah-istilah yang dipakai antara lain
sebagali berikut :
1. Kontribusi adalah satu ikatan yang saling mempegaruhi dua variabel atau
lebih terhadap variabel. Dalam penelitian ini adalah kontribusi power otot

tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap kecepatan lari jarak pendek 50

meter.
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2. Power otot tungkai ialah kemampuan seseorang untuk menggunakan

kekuatan maksimal yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-

pendeknya Jadi power otot tungkai adalah kamampuan otot tungkai yang

mengetahui keadaan yang terjadi dengan kata lain untuk membuktikan
kebenaran dari sebuah penelitian yang sedang dilakukan.

Kegiatan observasi ini dilaksanakan untuk mengolah objek dengan
maksud untuk mengetahui dan kemudian memahami suatu pengetahuan

dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan ide yang sudah
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diketahui sebelumnya, untuk memperoleh informasi yang diperlukan dan

melanjutkan ke proses berikutnya yaitu proses investigasi.

WAL

o
A
P~
’
[/

5)

6)

. Kepustakaan

Meteran pengukur panjang 1 buah

Isolasi atau bahan lain untuk membuat garis batas

Bendera kecil bertangkai atau bahan lain yang dapat
digunakan untuk memeberi tanda hasil loncatan

Format penilaian

Alat tulis
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c. Petugas test akan dilakukan oleh 5 orang :

1) Pengawas 1 orang

1) Hasil lompatan siswa diukur dari bekas pendaratan badan atau
anggota badan yang terdekat garis start.
2) Nilai yang diperoleh siswa adalah jarak lompatan terjauh yang

diperoleh dari ketiga loncatan.
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2) Pengukur 2 orang.
d. Pelaksanakan test :
1) Siswa berdiri pada tempat atau alat ukur yang disediakan

2) Sepatu siswa dilepas agar pengukuran lebih teliti
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3) Siswa berdiri, kemudian tarik meteran hingga tegak dan lurus
yang diukur panjang tungkainya, yaitu dari tulang belakang
terbawah sampai telapak kaki dengan satuan centimeter (cm).

4) Pencatat hasil..test mencatat=hasil dari »pengukuran panjang
tungkai tersebut.

e. Penilaian :

Panjang tungkai dicatat sesuai dengan hasil (angka) yang tertera

pada alat pengukur dalam satuan centi meter dengan tingkat

ketelitian 0,1 cm.

Gambar 3.2 Pengukuran Panjang Tungkai
(Fahrur Rozi, 2019:18)

3. Pengukuran Kecepatan Lari jarak pendek 50 Meter
Test yang digunakan mengukur kecepatan lari jarak pendek 50 meter
yaitu menggunakan test sprint seperti dijelaskan oleh Ismaryati

(2018:58) adalah sebagai berikut :.
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a. Tujuan :

Mengukur kemampuan lari jarak pendek 50 meter

b. Alat dan pelengkap dalam melaksanakan test :

2) Starter memberikan tanda “bersedia” pelari mengangkat lututnya
dari tanah kemudian terdengar tanda ‘“ya” atau suara peluit,
pelari harus lari secepat - cepatnya dan pada saat stopwatch
dihidupkan.

3) Pelari harus lari sampai melewati garis finish dan pada saat

pelari mencapai garis finish stopwatch dimatikan.
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e. Penilaian :
1) Pencatat mencatat waktu tempuhnya

2) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai untuk menempuh

sistematis  hasil ‘ elitia ada penelitian ini, peneliti
menggunakan analisa statistik. K tabel yang diperoleh dari hasil angka —
angka statistik dapat meringkas data yang besar ke dalam bentuk yang lebih
mudah diketahui. Data yang dianalisa pada penelitian ini adalah data

deskriptif. Agar memudahkan analisa data, maka setiap data dihitung dalam

bentuk frekkuensi.
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Untuk memudahkan menganalisa dana mengumpulkan data, maka setiap

data dilihat dalam bentuk persentase guna menjelaskan kedudukan tiap — tiap

masalah yang penulis sedang teliti. Setelah penelitian ini dipersentasekan,

2 2 2 2
rx1y + rxzy - 27.951317352)’7351952

X1Xy —
1X2Y 1_rx21x2

Keterangan :

Ry, x, = Koefisien korelasi ganda

x, dan x, = Variabel independen
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y = Variabel dependen
n = Banyak sampel

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus di atas, nantinya dapat

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
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F. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Jadi,

si dalam variabel

(lebih dari satu

turunnya variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi berada antara nol sampai dengan satu (0 <
R? < 1). Hal ini artinya, bila R = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, bila
koefisien determinasi R? semakin besar mendekati 1 maka artinya

menunjukkan bahwa semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap
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variabel dependen dan bila koefisien determinasi R? nilainya semakin kecil
bahkan mendekati nilai nol. Maka, artinya semakin kecil pula pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus umum koefisien

erikat (Dependent), dapat

variabel bebas (Inde .@‘

et
digunakan pedoman yang © oleh Sugiyono (2013:250) seperti
dijelaskan dalam Tabel 3.2 mengenai pedoman untuk memberikan interpretasi

koefisien korelasi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kontribusi

melakukan test, kemudian d an pada test kedua dan seterusnya.
Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan pada test standing
broad jump siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 Pekanbaru secara rinci adalah
diperoleh nilai tertinggi adalah 254 centimeter dan nilai terendah adalah
110 centimeter. Dengan sampel yang berjumlah 18 orang siswa.
Kemudian hasil pengukuran tersebut dapat dilihat sebaran datanya yang

didistribusikan pada Tabel 4.1.

33
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Kelas interval dengan panjang interval kelas sebanyak 5 kelas.

Dimana pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 110 - 138

terdapat frekuensi kumulatif sebanyak 3 siswa dengan frekuensi relatif

NO 3 . _ | _Frekuensi Relatif
-

1 110 - 138 17%

2 139 - 167 28%

3 168 - 196 7 39%

4 197 - 225 2 11%

5 226 - 254 1 6%
TOTAL 18 100%

Data yang ada pada tabel 4.1 di atas juga dituangkan dalam bentuk grafik

histogram 4.1 berikut :
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HASIL TEST STANDING BROAD JUMP

226 - 254

diperoleh nilai  7y;¢ng = 4. Nilai  7yng tersebut merupakan
besarnya kontribusi yang diberikan oleh power otot tungkai (X;) terhadap

lari jarak pendek 50 meter (V).
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2. Deskripsi Hasil Test Panjang Tungkai (X,) Terhadap Lari Jarak
Pendek 50 Meter (Y) Pada Siswa Kelas VII.1 SMP Negeri 3

Pekanbaru

dengan frekuensi relatif sebanyak 6%. Pada kelas kelima dengan rentang

kelas interval 102,6 —106,4 terdapat frekuensi kumulatif sebanyak 1
siswa dengan frekuensi relatif sebanyak 6%. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.2. Deskripsi Hasil Test Panjang Tungkai Siswa Kelas VII.1

SMP Negeri 3 Pekanbaru.

Frekuensi Kumulatif | Frekuensi Relatif
(%)

9 _
8 .
— 7 T
[7p]
Z 6 -
i
<
o 4
LL
3
2
1
0
87 -90.8 90.9-94.7 94.8-98.6 98.7-102.5 102.6-106.4
INTERVAL

Gambar 4.2 Garfik Histogram Hasil Test Panjang Tungkai Siswa Kelas
VI1.1 SMP Negeri 3 Pekanbaru.
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Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi test panjang tungkai

terhadap lari jarak pendek 50 meter diperoleh nilai Mean = 94 dan

standar devisi = 22. Lalu, nilai mean dan standar deviasi dimasukkan

didapatkan nilai tertinggi adalah 482 detik dan nilai terendah adalah 299
detik. Dari sampel yang berjumlah 18 siswa. Kemudian hasil pengukuran
tersebut dapat dilihat sebaran datanya yang didistribusikan pada Tabel 4.3.

Kelas interval dengan panjang interval kelas sebanyak 5 kelas.
Dimana pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 299 — 335

terdapat frekuensi kumulatif sebanyak 5 siswa dengan frekuensi relatif
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sebanyak 28%. Pada kelas kedua dengan rentang kelas interval 336 — 372
terdapat frekuensi kumulatif sebanyak 9 siswa dengan frekuensi relatif

sebanyak 50%. Pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 373 —

NO
1
2
3
4 410 - 446 6%
5 447 - 483 11%
TOTAL 18 100%

Data yang ada pada tabel 4.3 tersebut juga dituangkan dalam bentuk

grafik histogram 4.3 berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

40

HASIL TEST LARI JARAK PENDEK 50 METER

N 0 LW o

lari jarak pendek 50 meter nilai yang diperoleh dari tabel korelasi
product moment dimasukkan ke dalam korelasi ganda (Lampiran 8) dan
diperoleh nilai Rpjpyng = 0,813. Nilai  Rpipyng tersebut merupakan
besarnya kontribusi test power otot tungkai (X;) dan panjang tungkai (X,)

terhadap lari jarak pendek 50 meter (Y). Bila nilai Rp;pyng tersebut

dibandingkan dengan R,..; pada n sebesar 18 adalah = 0,468. Nilai
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Rpitung dan Riqpe; diperoleh bahwa Rpjpyng = Reqper atau 0,813 =
0,468. Artinya, tedapat kontribusi test power otot tungkai (X;) dan

panjang tungkai (X,) terhadap lari jarak pendek 50 meter (Y) yaitu

ANHY?

QD
o
>
QD
=
3
@

moment ganda pert ._, engan kore ent didapatkan

nilai R sebe ) ai tersebut | : len n R tabel. Nilai

VII.1 di SMP Negeri 3 Pekanbaru berdasarkan rumus Kd = R? x 100%, dengan
demikian diperoleh Kd = 0,813% x 100% = 66,1%. Artinya power otot tungkai
dan panjang tungkai memberikan kontribusi terhadap kemampuan lari jarak
pendek 50 meter pada siswa kelas VII.1 di SMP Negeri 3 Pekanbaru sebesar
66,1%, sedangkan 33,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor pendukung lainnya

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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C. Pembahasan

Hasil dari perhitungan korelasi dengan menggunakan korelasi product

moment diperoleh nilai R sebesar 0,813 dan R;,p.; Sebesar 0,468. Jika

YX1X2

diartikan seba 1tra elur i ghasilkan tenaga

maksimal, ot tungkai yang
baik. Dala k mendapatkan
kemampuan g oleh power otot

determinasi sebesar 66,1% dan 33,9% sisanya dipengaruhi faktor lainnya yang
turut mempengaruhi kemampuan lari jarak pendek seperti kecepatan reaksi, daya
tahan kecepatan, kelincahan, kelenturan, ketepatan, keseimbangan, koordinasi

gerak, penguasaan teknik, dan latihan yang kontinue.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan he penelitian Ve kuka ﬂ.i. 3 iswa kelas VII.1
SMP Ne ‘.? eba rikut ;
~»

pendek 50

kegiatan atletik, diantars q & ‘ ““

1. Guru hendaknya gimbangi materi ajar dengan
peningkatan kondisi fisik berupa latihan power otot tungkai sehingga
dalam pemberian materi dapat lebih berdaya guna.

2. Siswa harus lebih berusaha meningkatkan kemampuan lari jarak

pendek 50 meter dengan memperbanyak frekuansi latihan yang

meningkatkan power otot tungkai.

43
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. Sarana dan prasarana di sekolah sudah sangat baik dan memungkinkan

peneliti untuk melakukan penelitian dengan maksimal. Hanya saja ada

beberapa bagian yang sebaiknya dapat lebih ditingkatkan kelengkapan

44
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